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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untik mengelahui pengaruh keputusan fnvestast, struksur medal, dan kebijakan dividen
[ terhadap strubktur kepemilikan institusional pada sektor pertambangan di Bursg Efek Indnnesia (RED sebagai

varizbel dependen baik secara simulian maupun parsial. Metode penelitian ini menzgunakan metode deskripif

dan metnde verifikatif. Alar analisis statistik vana disunakan bary pe koefisien determinazi, Dalom melakukan

pengujian hipotesis, penulis menggunakan i signifikansi t untuk hipotesis parsial dan uii F untok hipotesis
| simultan yang pengolahannya dilakokan dengan bantfuan program SPSS 15.0. Daa diperoleh melalui laporan
kevangan per tahun mului dan tahun 2005 sarapai dengan tehun 2009 Hasil penclitian secara simultan
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh vang signifikan antara variabel keputusen investasi, strukrur
modal, dan kebijakan deviden terhadap struktur kepemilikan institusional. Scdangkan pengujian sccara
parsial menunjukkan bahwa variabel kebijakan investasi dan kebijakan deviden lidak berpengaruh,
hanya strukiur modal berpengaruh signifikan terhadap stuktur kepemilikan institusional perusahan
|_ pertamabanpan,
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BAEI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini peran manajer keuangan menjadi sangat penting dalam suatu
perusahaen, Togas dael manajer kevangan menyeanghkot kegistan perencanaan,
analisis dan mengendalikan kegiatan kevangan. D0 samping itu fugas manajer
kevangan adalah membuat laporan. mengendalikan posisi kas. membayvar tagihan,
dan mencart dana untwk memaksmmalkan kesejaiteraon pemilik (shareholder)
melalui keputusan atau kebijakan investasi, keputusan pendanaan dan keputusan
dividen vang tercermin dalam harga saham di pasar modal.

Keputusan-keputusan tersebut akan dicatat pada laporan kevangan. Efektif
tidaknyva kcputusan vang diambil dapat dianalisis melalui keputusan rasio
kewsngan,  Teknik  analisis  tersebur memongkinkan  uniuk  dilakukarnyva
rdentilkast, pengkejian den perangkueman hubungan-hubungen vang signifikan
dari data keuangan perusahaan. Tekhnik vang biass digunakan dalam hal seperti
ini adalah analisis rasio kevangan, Rasio kevangan adalah angka vang diperolely
dari hasil perbandingan dan laporan  keuangan dengan pos lainnya vang
mempunyai hubungan vang relevan dan signifikan/berarti (Sofvan, 2005 ; 297 ),

Salah satu keputosan penting yang dihadapi oleh manajer kevangan dalam
kaitannya dengan kelangsungan operasi perusahaan adalab keputusan pendanaan
di dalam berinvestasi, yaitu suatu keputusan keuvangan yveng berkaitan dengan

komposisi hutang vang harus digunakan cleh perusahaon. Manajer harus mampu

menghimpun dana, baik yang bersumber dari dalam perosshasn maupun luar




perusahaan secara efisien, dalam arti keputusan pendanaan tersebul merupakan
keputusan pendaraan yang mampu meminimalkan biava maodal vang  hams
dizngaung perusahoan (Saidi. 20021

Struktur modal merupakan bavwran dan jenis-jenis madal yang digunakan
oleh perusahaan, Perusshaan perle menentukan struktur modsl yang optimal agar
dapat  memaksimalkan  keuntungan,  Struktur modal  menurer Van Home
(2005:253), bahwa struktur modal merupakan bauran atau proporsi darl pinjaman
Jangka pamjang. saham preferen dan saham biasa. Kemudian menurut Gioman
(2000:140). bahwa struktur modal divkur dengan tingkat Debv Equiny Ravio
(DER}, vang diformulasikan oleh besarnya pinjaman jangks panjang dibagi
denpan modal sendini. Struktur modal vang optimal adalah struktor modal yang
mensejahterakan para pemegang saham yang tercermin dalam  pembayaran
dividen. Besar kecilnva pembagian dividen tergantung oleh kebijekan vang
ditetapkan perosahaan.

Kebijakan dividen perusabaan merupakan kebijakan vang mencniukan
persentase laba vanpg okan ditahan untuk diinvestasikan dan labe yang akan
dibayarkan sebagai dividen atau disebut sebagai dividend pavont ratio (Brigham
dan Ehrhardr, 2002:12). Semakin besar proporsi hutang vang dipunakan untuk
struktur modal perusahasn maka akan semakin besar pula jumlah kewgjibannva.
Peningkatan huleng pada gilironnva akan mempengaruhi besar kecilnva laba
bersih yang lersedia bagi pemegang saham perusahaan termasuk dividen vang
diterima, karena kewajiban terscbhut lehib dipricritaskan daripada pembagian
dividen, Jika utang semakin tinggi maka kemampuoan perusahaan untuk membagi

dividen skan semakin rendah. schingea DER mempunyai hobungan negative




BAaB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

1 kesimpuolan.
[rari hasil penelitian dan pembahasan vang relah dilakukan MENgengl
pergeruh kebijakan investasi terhadap Keputusan dividen perusahasn pada Sekior

pertambangan yang Go Public dif Bursa Efek Indonesia periode 2005-2009, maka

penulis dapat mengpambil beberapa kesimpulan sehagai berikur:

e ]

Perkembangan keputusan investasi perusahaan pada Sektor Pertambangan
vang Go Public di Bursa Efek Indonesia periods 2005-2000

Pertumbuhan total asset perusahean cenderang menurun dari tahun 2005-
2009, Hal ini dapat dilihat dari rata-rata pertembuhan twtal sssets pada tabun
2005-2008, Dapat terlihet periumbuhan total assets periode 2005 — 2000
vang paling tnggi adalah FT. Bumi Resources Thk, Hal ini dissbabkan oleh
crrvent assel dan fived avser dart perusahasn ferus burta:nhnh tinp rahunnyva.
Sedangkan untuk perusshaan vang paling rendah tingkat pertumbuhannya
adalah PT. Timah Thk hingga mencapai negatif. Hal ini diakibatkan olch
runnya fived assefs sccara terus menerus tap tahun, Sedangkan kondisi
current asset yang sangat rendah pada tisp tahunnya sehingga total assetsnyva
vang rendah.

Perkembangan struktur moedal perusahaan pada Sektor Pertambangan yang
Ga Public di Bursa Efek Indonesia pericde 2005-2009

Dapat disimpulkan bahwa rate-rata debs equity ratio perusshaan pada sekior
pertambangan pada tahun 2005-2009 mengalami fluktuasi tizp whunnya.
kemudian dijelaskan  bahwa debt equity roio terbesar adalah pada
perusehaan PT. Bumi Resources Tok. hal ini menunjukkan bahwa PT. Bumi
Resources Thk. memiliki hutang melebihi modal sendird. Nilai DER
perusahaan  yang cukup tingzi  disebabkan  oleh  besamya  hutang
dibandingkan dengan jumlah modal sendiri vang dimiliki perusahaan, hal ini
herarti bahwa perusahaan tersebut akan melakukan ekspansi besar-besaran,
sedangkan untuk perusahaan paling rendah debe equity ravio adalah PT.

Intemational Nickel Indonesia Thk. hal ini berarti bahwa perusahaan
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